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ABSTRAK

Masa remaja adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa serta masa
pertumbuhan fisik, akal, mental serta emosional menuju kematangan. Masa
remaja menjadi awal dari masa pencarian identitas diri. Kegagalan dalam usaha
pencarian identitas menyebabkan krisis dalam diri seseorang. Krisis identitas
menjadi salah satu problematika yang dialami oleh remaja, yang ditandai dengan
keraguan akan dirinya sendiri. Persoalan pencarian identitas dimasa remaja
menjadi penting dalam perjalanan hidup seseorang, sebab dari situlah penentuan
remaja itu dewasa kelak, karena setiap orang dewasa akan mengalami remaja.
Oleh sebab itu persoalan identitas diangkat menjadi tema dalam penciptaan karya
seni lukis untuk mengabadikan dan menggambarkan salah satu problematika
dalam kehidupan masa remaja. Persoalan identitas akan direpresentasikan dalam
bentuk-bentuk yang komunikatif dan simbolis. Mengenai krisis identitas pada
remaja ini merepresentasikan perasaan, atau emosional remaja melalui idiom-
idiom yang diwakilkan oleh ekspresi-ekspresi pada figur yang cenderung murung,
mengungkapkan konflik batin..yang kuat tentang ketakutan dengan harapan.
Stimulasi ide-ide berawal dari pengalaman dan pengamatan terhadap sikap-sikap
remaja dan bentuk-bentuk yang ada di alam dengan kacamata estetika, fantasi,
imajinasi dan persepsi personal.-Bentuk yang ditampilkan dalam karya seni lukis
adalah figuratif yang dideformasi.

Kata kunci. : Krisis, identitas;.representasi, idiom, seni lukis



Abstract

Adolescence is a period of transition from the period of the child to adults
as well as the physical growth, sense, mental and emotional towards maturity.
Adolescence be the beginning of the search for identity. Failure in business search
for identity led to a crisis in a person. ldentity crisis became one of the problems
experienced by teenagers, which is characterized by doubts about himself. The
issue of the search for identity in youth become important in the course of
someone's life, because that's where the determination of the young that mature
later, because every adult will experience teen. Therefore, the issue of the identity
of the theme in the creation of works of art to capture and portray one of the
problems in the life of adolescence. The issue of identity will be represented in the
forms of communicative and symbolic. About the crisis of identity in adolescents
represent the feelings or emotional teen through idioms represented by the
expression-the expression on the figures tend to be moody, reveal an inner conflict
about fear with hope. The stimulation of ideas, starting from the experience and
observation of the attitude-the attitude of a-teenager and the forms that exist in
nature with glasses aesthetic, fantasy, tmagination-and perception of personal.
The shapes displayed in works of art is figurative deformable.

Keywords : crisis, identity, representation;-idiom, painting
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melalui karya seni rupa seseorang dapat menengahkan problematika
dari kehidupan manusia. Karya seni rupa mampu menjadi media untuk
mengungkapkan gagasan-gagasan dan mencerminkan pandangan pribadi
penulis. Dalam kehidupan ini tentu saja setiap orang akan mengalami
problematika kehidupan yang pastinya berbeda-beda, tidak pandang siapa,
profesi bahkan usia. Oleh sebab itu, melalui sebuah karya seni rupa penulis
ingin mengabadikan dan-menggambarkan-salah satu momen problematika
dalam kehidupan manusia dalam penciptaan karya seni lukis.

Dengan begitu banyaknya“problematika kehidupan, penulis memilih
salah satu problematika hidup: yaitu pada usia remaja, masa pertumbuhan
fisik, akal, mental, serta-emosional menuju kematangan. Masa remaja tentu
pernah dilalui oleh semua orang dewasa. Masa remaja tentu masa yang
penting, ketika ‘pengalaman dan pertumbuhan akhirnya menyadarkan arti
identitas bagi seseorang. Tujuan utama dalam perkembangan masa remaja
adalah pembentukan-identitas diri. Penulis merasakan betapa banyak hal yang
menjadi pertanyaan dalam diri, tentang batasan-batasan dari orang tua,
mencari kebenaran dari banyaknya informasi yang terbuka seperti sekarang
ini, atau mungkin ekspektasi yang tidak kesampaian walaupun banyak hal
yang sudah dilakukan.

Masa remaja, menurut penulis adalah awal dari masa pencarian jati
diri atau pencarian identitas, yang akan menentukan remaja itu saat dewasa
kelak. Pertumbuhan identitas diri atau konsep diri berkembang seiring dengan
bertambahnya pengalaman dan pengetahuan yang didapat. Terlepas dari
remaja itu sendiri, lingkungan menjadi salah satu faktor penting yang
mempengaruhi proses pertumbuhannya atau pencarian identitasnya. Faktor
lingkungan di antaranya yang berkaitan dengan suasana keluarga, kondisi

sosial dan ekonomi keluarga, posisi remaja pada keluarganya dan perbedaan



jenis kelamin. Sebagai contoh bahwa suasana yang tenang dan penuh curahan
kasih sayang dari orang-orang dewasa di sekelilingnya, akan menjadikan
remaja berkembang secara wajar, sedangkan akan berpengaruh negatif
terhadap kepribadian dan kebahagiaan remaja bila memiliki suasana keluarga
yang penuh konflik, yang akhirnya membuat remaja melampiaskan perasaan
jiwanya pada pergaulan dan perilaku yang menyimpang.

Persoalan identitas menjadi hal penting dalam perjalanan hidup
seseorang, dari sinilah seseorang dapat menuju pada masa depannya kelak.
Identitas juga harus didampingi oleh pengetahuan, karena pada dasarnya
manusia tentu tidak dapat bekerja sendiri dalam pencariannya perihal
identitas. Pada satu titik tertentu kegagalan dalam usaha pencarian identitas
menciptakan Kkrisis .dalam=kehidupan. Krisis-identitas menjadi salah satu
problematika yang sering dialami oleh remaja, yang. dulunya juga dialami
oleh penulis dan beberapa orang teman yang-dijumpai penulis, hal-hal tentang
krisis identitas juga cukup banyak-dijumpai penulis diberbagai media sosial.
Kehidupan selalu mengalami perubahan dan peralihan. Perubahan-perubahan
akan terjadi melalui pertemuan orang baru, kenalan baru, lingkungan baru
dan berbagai ‘pengalaman  serta pengetahuan baru yang akan memicu
pertanyaan-pertanyaan yang-.berkaitan ~dengan identitasnya. Perubahan-
perubahan yang terjadi tersebut dapat memicu krisisidentitas.

Dari latar belakang penulis yang besar di luar pulau Jawa dan
kemudian memutuskan untuk melanjutkan pendidikan di Yogyakarta tepatnya
di Institut Seni Indonesia Yogyakarta mengalami banyak perubahan dan hal-
hal baru dalam hidupnya saat masa awal perkuliahan, sehingga mulai banyak
bertanya-tanya akan diri sendiri, tentang keputusan-keputusan yang diambil
untuk diri sendiri dan semua hal yang berhubungan dengan diri sendiri
semakin di pertanyakan. Tidak hanya dari pengalaman penulis saja, beberapa
dari teman akrab penulis juga pernah megalami hal tersebut. Oleh sebab itu,
ketika dalam masa perkuliahan, penulis semakin menyadari akan pentingnya
persoalan identitas apalagi pada usia remaja. Hal ini membuat penulis tertarik
untuk mengangkat problematika ini sebagai ide penciptaan seni lukis.

Persoalan identitas diangkat dalam penciptaan lukisan, bagaimana



sebuah karya yang menjabarkan proses dalam pencarian jati dirinya melalui
kebentukan dan figur-figur yang diciptakan penulis baik itu dari dalam dunia
nyata maupun fantasi. Bagaimana menggambarkan sudut pandang penulis
perihal identitas. Melalui penciptaan Ilukisan, persoalan identitas akan
direpresentasikan dalam bentuk-bentuk yang komunikatif dan simbolis.
Perwujudan lukisan memanfaatkan aspek artistik, yaitu berkaitan dengan
elemen dasar komposisi dan teknik keseni lukisan, seperti penggunaan garis
pada setiap detail objek, pada wajah figur diberi tambahan warna kemerahan
dengan tujuan untuk lebih mendramatisirkan figur tersebut dan bentuk objek
pada lukisan yang sudah dideformasi penulis.

Melalui media seni lukis ‘penulis ingin menyampaikan betapa
pentingnya mengetahui_perihal proses pencarian identitas masa remaja dan
respon terhadap problematika ini. Bagaimana pandangan dan pendapat
terhadap remaja akan mempengaruhi-pertumbuhannya baik secara pemikiran
maupun penampilannya. Sehingga dalam kehidupan nyata orang dewasa saat
ini dapat menjadi teladan-dari remaja dan remaja yang membaca atau melihat
karya lukis yang diciptakan penulis dapat belajar dari karya tersebut.

Melalui. ‘karya seni  lukis ini- diharapkan mampu memberikan
informasi-informasi dan penggambaran persoalan identitas kepada pembaca
dan memberikan gambaran kebaruan dalam jproses berkarya seni lukis. Dan
tentunya diharapkan juga melalui media teknik kesenilukisan karya yang

dihadirkan akan dapat diapresisi oleh banyak orang.

B. Rumusan Penciptaan
1. Idiom-idiom seperti apa yang dapat mewakili krisis identitas remaja
dalam lukisan?
2. Bagaimana proses penciptaan dan visualisasi krisis identitas remaja
dalam lukisan?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Merepresentasikan idiom-idiom yang mewakili krisis identitas remaja

dalam lukisan.



b. Memvisualisasikan krisis identitas remaja dalam lukisan.
2. Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penciptaan lukisan yang
bertemakan “Krisis Identitas Remaja” adalah sebagai berikut :
a. Menambah pengetahuan keilmuan mengenai sumber ide yang
digunakan dalam pembuatan karya lukis.
b. Meningkatkan pengalaman pribadi penulis dalam proses berkarya seni
lukis.
c. Mengembangkan kreativitas melalui penciptaan karya ini dan
pengalaman baru khususnya pada proses berkarya.
d. Memperkenalkan krisis identitas remaja melalui lukisan
kepada masyarakat-sehingga.meningkatkan apresiasi.
e. Memberikan semangat kepada .masyarakat ‘untuk terus berkarya
dengan ide-ide dan konsep-konsep yang lebih kreatif.
D. Makna Judul
Untuk memberikan, penjelasan dari judul pada penulisan ini supaya
menghindari adanya salah penafsiran_dalam judul, maka akan dipaparkan
pengertian judul <’Krisis Identitas Masa Remaja sebagailde dalam penciptaan
Seni Lukis” sebagai berikut:
1. Kirisis identitas
Menurut Erik Erikson, krisis identitas adalah tahap untuk membuat
keputusan terhadap permasalahan-permasalahan penting yang berkaitan
dengan pertanyaan tentang identitas dirinya (Hidayah, Huriati, 2016: 49).
2. Masa Remaja
Wirawan (1987:71) mengatakan bahwa masa remaja adalah masa
transisi dari periode anak ke dewasa. Masa remaja merupakan suatu
rangkaian-rangkaian perubahan yang dialami dalam kehidupan remaja.
3. Penciptaan Seni Lukis
Seni lukis adalah cabang seni rupa yang diwujudkan melalui karya
dua dimensi bermediakan kanvas atau permukaan datar lain yang di isi
oleh unsur-unsur pokok garis dan warna melalui cat atau pewarna dan

pembubuh gambar lainnya. Soedarso Sp (1990: 11) mengatakan bahwa



melukis adalah kegiatan mengolah medium dua dimensi atau permukaan
datar dari objek tiga dimensi untuk mendapatkan kesan tertentu, dengan
melibatkan ekspresi, emosi dan gagasan pencipta secara penuh.

Dari pemaparan pengertian-pengertian  judul diatas, maka
disimpulkan bahwa arti dari judul penulisan “Krisis Identitas Masa
Remaja Sebagai Ide Dalam Seni Lukis” adalah masa dimana seorang
anak beranjak/bertumbuh menuju dewasa yang mengalami goncangan
batin dalam pencarian jati dirinya, pembentukan identitasnya dan
perkembangan yang dilalui oleh setiap individu remaja, menjadi inspirasi
penulis dalam berkarya seni lukis. Tantangan baru dan permasalahan
tentang penentuin jati diri yang dihadapi seorang anak yang beranjak ke
periode dewasa, yang-diolah secara visual-ke dalam 2 dimensi yang diisi

oleh unsur-unsur seni rupa seperti warna, bentuk, hidang dan lainnya.



